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Abstrak

Kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan
usaha yang kreatif, inovatif, dan berkelanjutan. Permasalahan sampah yang terus meningkat di Indonesia mendorong
munculnya model kewirausahaan berbasis lingkungan yang memadukan pengelolaan sampah dengan penciptaan nilai
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Salah satu bentuk penerapan kewirausahaan berbasis masyarakat dapat ditemukan pada
Bank Sampah Hidayah yang tidak hanya berfokus pada pengelolaan sampah, tetapi juga mengembangkan berbagai produk
yang memiliki nilai ekonomi. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran inovasi produk dan
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan kewirausahaan UMKM berbasis lingkungan, serta mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses pengembangannya. Metode yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Bank Sampah Hidayah berhasil mengembangkan berbagai produk seperti
pupuk organik cair, pupuk perangsang buah, EM4, Eco Enzyme, sirup markisa, serbuk jahe, serbuk kunyit, bawang hitam, dan
kerupuk tulang tenggiri. Selain itu, keterlibatan masyarakat, dukungan lembaga pembina, dan pendampingan mahasiswa
KKNT turut berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas usaha kelompok, termasuk melalui digitalisasi transaksi dan
penguatan label produk. Inovasi produk dan pemberdayaan masyarakat terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
menciptakan nilai tambah ekonomi sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang.

Kata kunci: Kewirausahaan, UMKM, Inovasi Produk, Pemberdayaan Masyarakat, Bank Sampah.
1. Latar Belakang

Kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan dan mengembangkan peluang usaha
melalui kreativitas, inovasi, dan keberanian dalam mengambil risiko. Dalam konteks pembangunan ekonomi,
kewirausahaan menjadi salah satu instrumen penting yang mampu mendorong pertumbuhan usaha, menciptakan
lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Larassati et al., 2024). Keberadaan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi bukti nyata bahwa kewirausahaan memiliki peran strategis dalam
memperkuat perekonomian nasional maupun daerah.

Perkembangan UMKM saat ini menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan modal, pemasaran, teknologi,
dan inovasi produk. Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk mampu menciptakan strategi pengembangan
usaha yang berorientasi pada inovasi dan pemanfaatan sumber daya lokal (Agaba et al., 2025). Inovasi menjadi
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha karena mampu meningkatkan nilai tambah produk dan
memperluas peluang pasar.

Salah satu bentuk kewirausahaan yang berkembang di masyarakat adalah kewirausahaan berbasis lingkungan yang
memanfaatkan potensi sumber daya sekitar menjadi produk bernilai ekonomi. Konsep ini tidak hanya berfokus
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan partisipasi
masyarakat (Benda, 2025).
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Kewirausahaan berbasis lingkungan pada dasarnya memadukan tiga dimensi sekaligus, yaitu dimensi ekonomi
berupa penciptaan nilai tambah dan lapangan usaha, dimensi sosial berupa peningkatan kapasitas dan partisipasi
masyarakat, serta dimensi lingkungan berupa pengurangan beban pencemaran dan pemanfaatan sumber daya
secara lebih bertanggung jawab. Ketiga dimensi tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
sehingga keberhasilan kewirausahaan berbasis lingkungan sangat ditentukan oleh sejauh mana pelaku usaha
mampu menyeimbangkan ketiganya secara berkelanjutan.

Bank Sampah Hidayah merupakan salah satu kelompok masyarakat yang menerapkan konsep tersebut melalui
kegiatan pengelolaan sampah dan pengembangan produk unggulan. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT), kelompok ini berhasil mengembangkan berbagai produk seperti pupuk
organik cair (POC), pupuk perangsang buah, EM4, Eco Enzyme, sirup markisa, serbuk jahe, serbuk kunyit,
bawang hitam, dan kerupuk tulang tenggiri. Berbagai produk tersebut menunjukkan adanya proses inovasi yang
mampu menciptakan nilai tambah ekonomi dari sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar.

Volume timbulan sampah di Indonesia yang terus meningkat setiap tahun menjadi salah satu pendorong utama
munculnya model bank sampah sebagai instrumen pengelolaan lingkungan sekaligus pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Berbagai kajian menunjukkan bahwa keberadaan bank sampah tidak hanya efektif dalam mengurangi
volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir, tetapi juga mampu memberikan tambahan pendapatan
bagi rumah tangga yang terlibat di dalamnya (Nurhidayah, 2018). Fenomena ini memperkuat urgensi untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana inovasi produk dan pemberdayaan masyarakat dijalankan pada tingkat
kelompok, khususnya pada kasus Bank Sampah Hidayah di Kota Bengkulu.

2. Metode Penelitian

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertumpu pada data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses produksi dan pengelolaan Bank
Sampah Hidayah, wawancara mendalam dengan pengelola dan anggota kelompok, serta dokumentasi kegiatan
selama pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT). Data sekunder diperoleh dari penelusuran
literatur dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema kewirausahaan, inovasi produk, dan
pemberdayaan masyarakat. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan temuan ke dalam
beberapa tema utama, yaitu inovasi produk, pemberdayaan masyarakat, peran mahasiswa KKNT, serta tantangan
dan peluang pengembangan usaha.

3. Hasil dan Diskusi
Inovasi Produk sebagai Strategi Pengembangan Usaha

Inovasi produk merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan kewirausahaan karena mampu
meningkatkan nilai tambah produk serta menciptakan keunggulan kompetitif di tengah persaingan usaha yang
semakin ketat. Inovasi tidak selalu berupa penciptaan produk baru, tetapi juga dapat berupa pengembangan produk
yang sudah ada melalui peningkatan kualitas, kemasan, manfaat, maupun strategi pemasarannya (Suryana &
Kartib, 2015).

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan KKNT, Bank Sampah Hidayah menunjukkan kemampuan
kewirausahaan melalui pengembangan berbagai produk berbasis sumber daya lokal dan hasil pengelolaan
lingkungan. Produk yang dihasilkan antara lain pupuk organik cair (POC), pupuk perangsang buah, EM4, Eco
Enzyme, sirup markisa, serbuk jahe, serbuk kunyit, bawang hitam, dan kerupuk tulang tenggiri. Produk-produk
tersebut merupakan bentuk inovasi yang dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomi bahan baku yang
sebelumnya kurang dimanfaatkan secara optimal.

Salah satu inovasi yang menarik adalah pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik cair dan Eco
Enzyme. Produk tersebut tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi kelompok, tetapi juga memberikan
manfaat lingkungan melalui pengurangan limbah organik. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kewirausahaan dapat
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus menciptakan peluang usaha baru bagi
masyarakat (Kemandirian & Yang, 2025).
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Selain produk berbasis lingkungan, Bank Sampah Hidayah juga mengembangkan produk pangan seperti sirup
markisa, serbuk jahe, serbuk kunyit, dan bawang hitam. Pengolahan produk tersebut bertujuan meningkatkan daya
simpan, nilai jual, serta memperluas peluang pemasaran dibandingkan menjual bahan mentah secara langsung.
Melalui inovasi produk, kelompok mampu menciptakan nilai tambah yang berdampak pada peningkatan
pendapatan usaha.

Dalam perspektif kewirausahaan, inovasi yang dilakukan oleh Bank Sampah Hidayah mencerminkan kemampuan
pelaku usaha dalam memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan sekitar. Kemampuan tersebut menjadi salah
satu faktor yang mendukung keberlanjutan usaha dan meningkatkan daya saing produk di pasar (Prananda et al.,
2024).

Diversifikasi produk yang dilakukan Bank Sampah Hidayah juga mencerminkan penerapan prinsip ekonomi
sirkular, yaitu upaya mengembalikan nilai guna bahan yang sebelumnya dianggap sebagai limbah menjadi produk
yang dapat dikonsumsi maupun diperjualbelikan kembali (Larasati & Santoso, 2023). Penerapan prinsip ini
memberikan dua manfaat sekaligus, yaitu pengurangan beban lingkungan akibat penumpukan sampah organik dan
anorganik, serta terciptanya sumber pendapatan baru bagi anggota kelompok. Dengan demikian, inovasi produk
pada Bank Sampah Hidayah tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dengan upaya pelestarian lingkungan
secara berkelanjutan.

B. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan UMKM

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bertujuan meningkatkan kapasitas individu maupun kelompok
agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara mandiri. Dalam pengembangan UMKM, pemberdayaan
masyarakat menjadi strategi yang penting karena dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta partisipasi
masyarakat dalam kegiatan ekonomi (Mardikanto & Soebiato, 2013).

Bank Sampah Hidayah menerapkan konsep pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
masyarakat secara langsung. Kegiatan tersebut meliputi pengumpulan sampah, pengolahan sampah organik,
produksi pupuk organik cair, pembuatan Eco Enzyme, serta pengembangan berbagai produk olahan lainnya.
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan tersebut memberikan kesempatan untuk memperoleh tambahan
pendapatan sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan Bank Sampah Hidayah memberikan manfaat ekonomi dan
sosial bagi masyarakat sekitar. Selain memperoleh pengetahuan mengenai pengelolaan sampah, masyarakat juga
memperoleh keterampilan baru yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi tetapi juga pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia.

Dalam pelaksanaan KKNT, mahasiswa turut berperan dalam mendukung proses pemberdayaan melalui kegiatan
pendampingan, pelatihan, dan pengembangan produk. Kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pengelola
Bank Sampah Hidayah menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan program yang dijalankan.

Proses pemberdayaan yang berjalan di Bank Sampah Hidayah juga memperlihatkan penguatan modal sosial di
antara anggota kelompok, yang tercermin dari meningkatnya rasa saling percaya, kerja sama, dan kepedulian
terhadap keberlangsungan usaha bersama (Linda, 2016). Modal sosial ini penting karena menjadi fondasi bagi
keberlanjutan kelompok dalam menghadapi berbagai tantangan usaha di masa mendatang, termasuk dalam hal
regenerasi anggota dan perluasan jaringan pemasaran.

C. Peran Mahasiswa KKNT dalam Penguatan Kewirausahaan UMKM

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan UMKM melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Salah satu bentuk implementasinya adalah melalui program Kuliah Kerja Nyata Tematik
(KKNT) yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan dalam kehidupan masyarakat (Kemandirian & Yang, 2025).

Selama kegiatan KKNT di Bank Sampah Hidayah, mahasiswa melaksanakan berbagai program yang bertujuan
mendukung pengembangan usaha kelompok. Kegiatan tersebut meliputi pembuatan QRIS sebagai sarana
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pembayaran digital, penyusunan label produk, pendampingan pemasaran syariah, pelatihan Eco Enzyme,
dokumentasi kegiatan, serta penyusunan kuesioner penelitian.

Pembuatan QRIS menjadi salah satu bentuk inovasi yang mendukung digitalisasi usaha. Dengan adanya QRIS,
proses transaksi menjadi lebih mudah dan praktis sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada
konsumen. Selain itu, penggunaan sistem pembayaran digital juga membantu UMKM untuk mengikuti
perkembangan teknologi yang semakin pesat.

Mahasiswa juga membantu dalam penyusunan label produk untuk meningkatkan identitas dan daya tarik produk.
Label produk memiliki peran penting dalam pemasaran karena dapat memberikan informasi mengenai produk
sekaligus membangun citra usaha di mata konsumen (Wulandari et al., 2025).

Selain kegiatan teknis, mahasiswa KKNT juga berperan dalam penyusunan kuesioner penelitian yang digunakan
untuk menggali persepsi anggota kelompok terhadap manfaat program, tingkat partisipasi, serta kendala yang
dirasakan selama menjalankan usaha. Hasil kuesioner tersebut menjadi bahan evaluasi bagi pengelola Bank
Sampah Hidayah maupun bagi mahasiswa dalam merancang program pendampingan yang lebih tepat sasaran pada
periode berikutnya. Proses ini menunjukkan bahwa peran mahasiswa tidak terbatas pada aspek teknis produksi,
tetapi juga mencakup aspek evaluasi dan perencanaan program secara partisipatif.

Melalui berbagai kegiatan tersebut, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana program KKNT, tetapi
juga sebagai mitra pendamping yang membantu meningkatkan kapasitas usaha kelompok. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan UMKM.

D. Tantangan dan Peluang Pengembangan Usaha

Meskipun memiliki berbagai produk unggulan, Bank Sampah Hidayah masih menghadapi beberapa tantangan
dalam pengembangan usahanya. Salah satu tantangan utama adalah pemasaran produk yang masih terbatas pada
wilayah sekitar dan jaringan konsumen tertentu. Selain itu, promosi produk melalui media digital masih perlu
ditingkatkan agar mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Suparti, 2026).

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya dalam pengembangan kemasan dan branding produk. Padahal,
kemasan dan branding memiliki peran penting dalam meningkatkan minat konsumen terhadap suatu produk.
Produk yang memiliki identitas dan kemasan yang menarik cenderung lebih mudah diterima oleh pasar
dibandingkan produk yang belum memiliki branding yang jelas.

Tantangan lain yang turut memengaruhi keberlanjutan usaha adalah keterbatasan kapasitas produksi karena
sebagian besar proses masih dilakukan secara manual dan bergantung pada ketersediaan waktu anggota kelompok
yang juga memiliki kesibukan rumah tangga maupun pekerjaan lain. Kondisi ini menyebabkan volume produksi
belum dapat memenuhi permintaan pasar dalam jumlah besar apabila terdapat peningkatan pesanan secara
mendadak. Selain itu, standar mutu produk juga masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan ketentuan keamanan
pangan, terutama untuk produk olahan pangan seperti serbuk jahe, serbuk kunyit, dan bawang hitam.

Namun demikian, Bank Sampah Hidayah memiliki peluang yang besar untuk berkembang. Keberagaman produk
yang dimiliki menunjukkan adanya potensi inovasi yang dapat terus dikembangkan. Selain itu, dukungan
masyarakat, lembaga pembina, pemerintah desa, dan perguruan tinggi menjadi modal penting dalam mendukung
keberlanjutan usaha yang dijalankan.

Pemanfaatan teknologi digital, penguatan pemasaran online, serta pengembangan jaringan kemitraan dapat
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk. Dengan demikian, Bank Sampah Hidayah
memiliki peluang untuk berkembang menjadi UMKM yang lebih mandiri dan berkelanjutan (Suherman et al.,
2025).

E. Dampak Ekonomi dan Sosial bagi Masyarakat

Keberadaan Bank Sampah Hidayah memberikan dampak ekonomi yang cukup nyata bagi anggota kelompok,
terutama melalui tambahan pendapatan dari hasil penjualan produk olahan dan tabungan sampah yang dikelola
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secara rutin. Sebagian besar anggota kelompok merupakan ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki
sumber penghasilan tetap, sehingga keterlibatan mereka dalam kegiatan Bank Sampah Hidayah memberikan
kontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga (Pravasanti & Ningsih, 2020).

Selain dampak ekonomi, terdapat pula dampak sosial berupa peningkatan solidaritas antarwarga, tumbuhnya
kesadaran kolektif terhadap kebersihan lingkungan, serta terbentuknya identitas kelompok yang dikenal oleh
masyarakat sekitar maupun instansi pembina. Dampak sosial ini memperkuat legitimasi Bank Sampah Hidayah
sebagai lembaga masyarakat yang tidak hanya bergerak di bidang ekonomi, tetapi juga berperan dalam
pembangunan sosial dan lingkungan secara bersamaan.

F. Keberlanjutan Program dan Rekomendasi Strategis

Keberlanjutan program Bank Sampah Hidayah ke depan sangat bergantung pada konsistensi pembinaan dari
lembaga terkait, dukungan pemerintah desa, serta kesediaan mahasiswa dan perguruan tinggi untuk terus
melakukan pendampingan lanjutan meskipun periode KKNT telah berakhir. Tanpa keberlanjutan pendampingan,
capaian yang telah diraih berpotensi mengalami stagnasi, terutama pada aspek pemasaran dan inovasi produk
(Heruman & Asteria, 2016).

Beberapa rekomendasi strategis yang dapat dipertimbangkan antara lain penguatan kemitraan dengan lembaga
keuangan mikro untuk akses permodalan, pengembangan sertifikasi produk seperti izin edar dan label halal,
perluasan pemasaran melalui platform digital dan media sosial, serta pembentukan skema regenerasi kader agar
keberlangsungan kelompok tidak bergantung pada individu tertentu. Penerapan rekomendasi tersebut diharapkan
dapat memperkuat posisi Bank Sampah Hidayah sebagai model kewirausahaan berbasis lingkungan yang dapat
direplikasi di wilayah lain.

G. Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, temuan pada kasus Bank Sampah Hidayah memperkuat pandangan bahwa kewirausahaan berbasis
lingkungan tidak dapat dipisahkan dari proses pemberdayaan masyarakat, karena keberhasilan inovasi produk
sangat bergantung pada kapasitas dan partisipasi aktif anggota kelompok. Hal ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan ekonomi yang menekankan pentingnya kontrol masyarakat atas sumber daya yang dimiliki sebagai
prasyarat tercapainya kesejahteraan yang berkelanjutan.

Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola bank sampah maupun kelompok UMKM
berbasis lingkungan lainnya dalam merancang strategi pengembangan usaha yang memadukan aspek inovasi
produk, pemberdayaan masyarakat, dan kemitraan lintas sektor. Bagi pemangku kepentingan seperti pemerintah
desa, lembaga pembina, dan perguruan tinggi, temuan ini menegaskan pentingnya dukungan berkelanjutan yang
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup penguatan kelembagaan dan akses pasar agar manfaat program
dapat dirasakan secara jangka panjang oleh masyarakat.

H. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Program

Beberapa faktor pendukung yang teridentifikasi selama kegiatan KKNT antara lain komitmen pengelola Bank
Sampah Hidayah yang konsisten dalam menjalankan program, ketersediaan bahan baku dari lingkungan sekitar
yang relatif melimpah, serta keterbukaan anggota kelompok terhadap inovasi dan program pendampingan yang
ditawarkan mahasiswa. Dukungan dari lembaga pembina dan pemerintah desa juga menjadi faktor pendukung
penting karena memberikan legitimasi dan akses terhadap berbagai program bantuan.

Di sisi lain, faktor penghambat yang perlu mendapat perhatian meliputi keterbatasan waktu mahasiswa KKNT
yang bersifat sementara sehingga pendampingan yang diberikan belum tentu berkelanjutan, minimnya akses
permodalan formal bagi kelompok usaha berskala kecil, serta rendahnya literasi digital sebagian anggota kelompok
yang menghambat optimalisasi pemasaran daring. ldentifikasi faktor pendukung dan penghambat ini penting
sebagai dasar perumusan strategi intervensi yang lebih terarah pada program pemberdayaan selanjutnya.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan KKNT di Bank Sampah Hidayah, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk dan
pemberdayaan masyarakat merupakan strategi penting dalam pengembangan kewirausahaan UMKM berbasis
lingkungan. Berbagai produk yang dihasilkan menunjukkan adanya kemampuan kelompok dalam memanfaatkan
sumber daya lokal menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
melalui berbagai kegiatan usaha mampu meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan ekonomi. Selain itu, dukungan mahasiswa KKNT melalui berbagai program pendampingan turut
memberikan kontribusi terhadap penguatan kapasitas usaha kelompok. Melalui inovasi, kolaborasi, dan
pemberdayaan masyarakat, Bank Sampah Hidayah berhasil menunjukkan bahwa kewirausahaan tidak hanya
mampu menciptakan keuntungan ekonomi tetapi juga memberikan manfaat sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan (Penulis, 2026). Sebagai saran, diperlukan dukungan berkelanjutan dari perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan lembaga pembina dalam bentuk pendampingan lanjutan, penguatan akses permodalan, serta
fasilitasi sertifikasi dan digitalisasi pemasaran. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji aspek
kelayakan usaha secara kuantitatif serta membandingkan model pemberdayaan Bank Sampah Hidayah dengan
bank sampah lain agar diperoleh gambaran praktik terbaik yang dapat direplikasi secara lebih luas.
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